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Kesehatan) 

2. Madina S.Gz (Mdn) Ahli Gizi (Puskesmas Penyedia 
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Dokumentasi Hasil Wawancara dengan Informan 
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Wawancara dengan Kader 

Kesehatan 
 

Wawancara dengan Tokoh Agama 

  
 

Wawancara dengan Tokoh 
Perempuan 
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Lampiran  4 Dokumentasi Kegiatan Ma’silambi 

 

 
Rapat Koordinasi & Peningkatan kapasitas Aktor 

 

 
 

Sosialisasi Makanan Bergizi  
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Penimbangan Balita di Hari Posyandu 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 

 

Informan    :  Pemerintah  

No Indikator Definisi Sub Indikator Pertanyaan 

1.  Prinsip 

Keterlibatan 

Dilakukan untuk 

menyatukan prinsip 

bersama, penegasan 

tujuan bersama, 

pembentukan dan 

pengembangan prinsip 

dari aktor yang terlibat 

melalui dialog tatap 

muka, diskusi dan 

tujuan agenda.    

1) Prinsip bersama  

2) Penegasan tujuan 

bersama 

3) Aktor yang terlibat 

4) Dialog tatap muka 

5) Agenda pertemuan 

1) Apa prinsip/aturan yang digunakan sebagai 

dasar pedoman dalam pelaksanaan program 

ini ?  

2) Apa tujuan pelibatan banyak aktor dalam 

penanganan Stunting melalui program ini ? 

3) Siapa saja  pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan program ini, apa peran masing-

masing aktor yang terlibat ?  

4) Apakah ada pertemuan rutin yang dilakukan 

dalam pencegahan Stunting dalam program 

dan bagaimana stakeholder melakukan 

pengambilan keputusan atau kesepakatan 

melalui pertemuan tersebut  ?  

5) Apa saja agenda pembahasan yang dilakukan 

dalam setiap pertemuan forum ?  
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2. Motivasi 

Bersama 

Kekuatan yang 

mendorong individu 

atau kelompok untuk 

mencapai tujuan 

bersama, melalui 

kepercayaan bersama, 

pemahaman bersama 

dan legitimasi untuk 

menciptakan sinergi 

dan memperkuat 

semangat kolaboratif.   

1) Kekuatan individu 

untuk terlibat 

2) Kepercayaan 

bersama 

3) Tujuan Bersama 

4) Pemahaman 

bersama 

5) Legitimasi 

6) Semangat 

kolaborasi  

1) Apakah kehadiran anda merupakan tanggung 

jawab profesi atau penugasan kantor ? 

2) Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk 

membangun kepercayaan bersama dengan  

setiap stakeholder yang terlibat ?  

3) Apakah masing-masing pihak yang dilibatkan 

memiliki program/kepedulian terhadap 

masalah Stunting ?  

4) Bagaimana konsep kerjasama yang dibangun 

dalam program Ma’silambi dalam 

menanggulangi masalah Stunting ?  

5) Apakah program dan forum ini memiliki 

landasan aturan yang jelas atau sejalan 

dengan program penanganan Stunting di 

intansi anda?  

6) Apakah ada insentif atau manfaat lainnya 

yang didaptkan pihak-pihak yang aktif dalam 

program ini? 
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3.  Kapasitas 

Melakukan 

Tindakan 

Bersama 

Hasil dari elemen 

lintas fungsional 

untuk menghasilkan 

tindakan yang efektif 

dari kapasitas yang 

dimiliki oleh masing-

masing aktor 

1) Fungsi aktor 

2) Tindakan Efektif 

3)  Kapasitas aktor 

 

 

1) Apakah semua aktor diberikan peran sesuai 

dengan fungsinya ? 

2) Apakah pelibatan semua aktor dalam 

program ma’silambi dapat mempercepat 

penanganan Stunting ? 

3) Apakah masing-masing aktor yang terlibat 

memiliki kapasitas untuk menjalankan 

tugasnya? 
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Informan : Stakeholder yang terlibat 

No Indikator Definisi Sub Indikator Pertanyaan 

1.  Prinsip 

Keterlibatan 

Dilakukan untuk 

menyatukan prinsip 

bersama, penegasan 

tujuan bersama, 

pembentukan dan 

pengembangan prinsip 

dari aktor yang terlibat 

melalui dialog tatap 

muka, diskusi dan 

tujuan agenda.    

1) Prinsip bersama  

2) Penegasan tujuan 

bersama 

3) Aktor yang terlibat 

4) Dialog tatap muka 

5) Agenda pertemuan 

1) Apa yang mendasari anda sehingga ingin 

terlibat dalam Program ini ?  

2) Bagaimana anda menyamakan presepsi anda 

dengan pihak lain terkait penanganan 

Stunting ?  

3) Apakah aktor yang dilibatkan sudah 

merepresentasikan perwakilan masyarakat ? 

4) Apakah ada pertemuan rutin yang dilakukan 

dalam pencegahan Stunting dalam program 

ini ?  

5) Apa saja agenda pembahasan yang 

dilakukan dalam setiap pertemuan forum ?  

 

2. Motivasi 

Bersama 

Kekuatan yang 

mendorong individu 

atau kelompok untuk 

mencapai tujuan 

1) Kekuatan individu 

untuk terlibat 

2) Kepercayaan 

bersama 

1) Apakah keterlibatan anda dalam forum ini 

karena permintaan pemerintah atau 

kemauan sendiri ?  
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bersama, melalui 

kepercayaan bersama, 

pemahaman bersama 

dan legitimasi untuk 

menciptakan sinergi 

dan memperkuat 

semangat kolaboratif.   

3) Tujuan Bersama 

4) Pemahaman 

bersama 

5) Legitimasi 

6) Semangat 

kolaborasi  

2) Bagaimana Program Ma’silambi 

menghadirkan kepercayaan antar anggota 

forum dalam penaganan Stunting?  

3) Apakah ada kesepakatan bersama masing-

masing anggota forum terkait tujuan 

pencapaian penanganan Stunting?  

4) Apakah ada penjelasan dari pemerintah 

terkait cara penanganan Stunting serta peran 

masing-masing pihak?  

5) Apakah anda memiliki SK dari pemerintah 

tentang keterlibatan anda dalam pelaksanaan 

penanganan Stunting melalui program ini? 

6) Apakah terdapat insentif atau manfaat 

lainnya yang anda dapatkan dalam program 

ini? 

3.  Kapasitas 

Melakukan 

Tindakan 

Bersama 

Hasil dari elemen 

lintas fungsional 

untuk menghasilkan 

tindakan yang efektif 

1) Fungsi aktor 

2) Tindakan Efektif 

3) Kapasitas aktor 

1) Apakah pemerintah telah memberikan peran 

kepada anda sesuai dengan fungsi anda 

dalam penaganan Stunting?  
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dari kapasitas yang 

dimiliki oleh masing-

masing aktor 

2) Apakah dengan peran dan pelibatan anda 

dalam program ma’silambi dapat 

mempercepat penanganan Stunting ? 

3) Seperti apa kapasitas yang anda miliki 

dalam menjalankan tugas anda ? 

 

 

Informan    :    Masyarakat Sasaran Program  

No Indikator Definisi Sub Indikator Pertanyaan 

1.  Prinsip 

Keterlibatan 

Dilakukan untuk 

menyatukan prinsip 

bersama, penegasan 

tujuan bersama, 

pembentukan dan 

pengembangan prinsip 

dari aktor yang terlibat 

melalui dialog tatap 

muka, diskusi dan 

tujuan agenda 

1) Prinsip bersama  

2) Aktor yang terlibat 

3) Dialog tatap muka 

4) Agenda pertemuan 

1) Apakah pemerintah dan tokoh masyarakat 

sudah menganggap masalah Stunting 

menjadi prioritas ? 

2) Bagaimana anda melihat komitmen 

pemerintah dan stakeholder yang terlibat 

dalam pencegahan Stunting dalam 

pelaksanaan program ini ? 

3) Siapa saja yang berinteraksi dengan anda 

dalam pemberian layanan dalam 

pelaksanaan program ini ? 
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4) Apa saja jenis bantuan/layanan yang anda 

dapatkan dalam setiap pelaksanaan program 

ini ? 

 

 

2. Motivasi 

Bersama 

Kekuatan yang 

mendorong individu 

atau kelompok untuk 

mencapai tujuan 

bersama, menciptakan 

sinergi dan 

memperkuat semangat 

kolaboratif Kekuatan 

yang mendorong 

individu atau 

kelompok untuk 

mencapai tujuan 

bersama, melalui 

kepercayaan bersama, 

1) Kekuatan individu 

untuk terlibat 

2) Kepercayaan 

bersama 

3) Pemahaman 

bersama 

4) Semangat 

kolaborasi 

1) Apa yang mendorong anda mengikuti 

program penaganan Stunting  ? 

2) Apakah program Ma’silambi telah 

mampu membangun kepercayaan 

masyarakat tentang pentingnya mengikuti 

program penanganan Stunting ? 

3) Apa yang anda pahami terkait Stunting 

dan program ma’silambi ? 

4) Apakah kehadiran program ma’silambi 

mampu mendorong semua pihak 

bersama-sama menangani Stunting  ?  
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pemahaman bersama 

dan legitimasi untuk 

menciptakan sinergi 

dan memperkuat 

semangat kolaboratif.   

3.  Kapasitas 

Melakukan 

Tindakan 

Bersama 

Hasil dari elemen 

lintas fungsional 

untuk menghasilkan 

tindakan yang efektif 

dari kapasitas yang 

dimiliki oleh masing-

masing aktor 

1) Fungsi aktor 

2) Tindakan Efektif 

3) Kapasitas aktor 

 

1) Apakah masing-masing anggota forum 

sudah menjalankan perannya ? 

2) Apakah layanan yang anda dapatkan 

sudah dapat membantu anda dalam 

mengatasi Stunting, dan berdampak pada 

diri anda ? 

3) Apakah dalam pelaksanaan program ini 

sudah memiliki kapasitas yang baik 

dalam memberikan pelayanan kepada 

anda ? 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Izin Penelitian dari FISIP Universitas Hasanuddin 

 

  



 
 

126 
 

Lampiran 7. Surat Keterangan Izin Penelitian dari DPM-PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Izin Penelitian dari DPM-PTSP Provinsi Sulawesi Barat 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari Kantor Desa 

Duampanua Kabupaten Polewali Mandar 

 

 


